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Abstract: Drainase merupakan suatu saluran di atas
permukaan atau di bawah permukaan yang terbentuk
secara alami atau buatan guna mengatur suplai air
untuk mencegah banjir diasuatu wilayah. Namun di
Kecamatan Bojong Sari khususnya Perumahan
Gading Depok Residence ketika musim hujan tiba,
daerah tersebut selalu tergenang air padahal di
daerah tersebut terdapat saluran drainase. Oleh
karena itu perlu dilakukan kajian ulang mengenai
debit dari saluran yanga ada dan debit banjir rencana
antara lain curah hujan, luas catchment area serta
keadaan tanah. Sedangkan untuk menghitung debit
saluran menggunakan dimensi dan kemiringan
saluran drainase eksisting yang ada. Namun,
karena debit tersebut akan digunakan untuk
perencanaan saluran non-utama, maka periode ulang
cukup 5 tahun di perumahan gading depok residence
adalah 1,01 m3/s untuk saluran primer, 0,361 m3/s
untuk saluran sekunder 1 dan untuk saluran sekunder
2 yaitu 0,77 m3/s. Akan tetapi, debit saluran yang ada
untuk masing-masing saluran primer, saluran
sekunder 1 dan sekunder 2kurang dari debit rencana
tersebut. Oleh karena itu daerah tersebut selalu
tergenang air ketika musim hujan dikarenakan Qs >
Qt tidak terpenuhi. Maka harus dilakukan
perencanaan ulang saluran drainase untuk saluran
primer dengan dimensi H = 1,2 m dan lebar b = 1,2 m
utuk saluran Primer (A1) dan (A2), tinggi H = 1,2 m
dan lebar b = 1,4 m untuk saluran primer (A3) serta
untuk saluran sekunder 1 (B1) dengan tinggi H = 0,6
m dan lebar b = 0,7 m, untuk saluran sekunder 1 (B2-
B3) tinggi H = 0,6 m dan lebar b = 0,6 m, tinggi H =
0,6 m dan lebar b = 0,6 m untuk saluran sekunder 2
(C1), tinggi H = 0,8 m dan lebar b = 0,8 m untuk
saluran sekunder 2 (C2), tinggi H = 1,0 m dan lebar b
= 1,0 m untuk saluran sekunder (C3). Total rencana
anggaran biaya untuk saluran primer dan sekunder
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mencapai Rp 3.630.000.000,00.
PENDAHULUAN

Drainase berasal dari bahasa inggris yaitu drainage yang berarti mengalirkan, menguras,
membuang atau mengalirkan air. Dalam bidang teknik sipil, drainase secara umum dapat
didefinisikan sebagai suatu tindakan teknis untuk mengurangi kelebihan air, baik yang berasal
dari hujan, rembesan maupun kelebihan air irigasi di suatukawasan / lahan sehingga fungsinya
tidak terganggu dan dapat difungsikan secara optimal. (Suripin, 2004).

Di kota besar seperti Depok, pembangunan struktur dan infrastruktur berkembang
sangatlah pesat, seperti pembangunan pemukiman warga, gedung bertingkat, serta fasilitas-
fasilitas umum seperti pusat perbelanjaan,stasiun, terminal dan fasilitas umum lainnya lahan yang
tertutupibangunan otomatis lebih banyak dibandingkan lahan terbuka,sehingga tak heran sejalan
dengan berkembangnya pemukimanpenduduk, peresapan air hujan semakin lama semakin
sedikit. Masalah yang akan ditimbulkan karena fenomena tersebut adalah waktu dari
berkumpulnya air ketika terjadi hujan semakin pendek yangakan menyebabkan akumulasi dari
air hujan dapat melebihi kapasitas dari drainase yang ada di suatu wilayah tersebut, sehingga
drainase yang difungsikan sebagai pencegah banjir tersebut tidak berfungsi secara maksimal.
Masalah lain yang ditimbullkan adalah air permukaan secara kuantitas semakin terbatas dan
secara kualitas pun akan semakin menurun akibat proses infiltrasi air hujan ke dalam lapisan
tanah tidak terjadi dengan baik. Sedangkan kebutuhan air tanah untuk keperluan rumah tangga
cukup tinggi seiring dengan pertambahan penduduk.

Perumahan adalah kelompok rumah yang berfungsi sebagai lingkungan tempat tinggal
atau lingkungan hunian yang dilengkapi dengan prasarana dan sarana lingkungan (UU No.2
tahun 1992). Perumahan Gading Depok Residence yang berlokasi di Kelurahan Curug
KecamatanBojong Sari Depok merupakan salah satu perumahan yang seringtergenang banjir.

Perumahan PerumahanGading Depok Residence mulai banjir dari tahun 2014 didapatkan
dari beberapa pernyataan dan investigasi. Pernyataan tentang lokasi tersebut banjir didapatkan
dari Poskotanews.com (16 Agustus 2014) yang menyatakan “ Hujan sepanjang malam
mengguyur wilayah Depok, sejumlah perumahan di daerah bojong sari banjir. banjir setinggi
70–100 cm mulai menggenangi rumah warga sekitar pukul 02:30. Perumahan yang banjir
tersebut yaituPerumahan Gading Depok Residence,Bojongsari (POSKOTANEWS.COM 16
Agustus 2014).

Pernyataan banjirnya Perumahan Gading Depok Residence banjir pada Agustus 2014
tersebut kurang kuat untuk dijadikan bukti terjadinya banjir lokasi tersebut, maka dari itu
dilakukannya investigasi terhadap warga sekiitar lokasi yang rumahnya tergenang banjir.
Genangan untuk tahun 2016 rata-rata sampai sekitar 70-100 cm, Pak Suhendra, Januari 2016).

Oleh karena itu, perencanaan sistem drainase di Perumahan Gading Depok Residence
perlu mendapat perhatian yang penting guna terhindar dari bencana banjir atau genangan air
hujan di masa yang akan datang, serta mendukung kehidupan manusia yanghidup bermukim di
perumahan tersebut dengan nyaman, sehat dan dapat berinteraksi satu dengan lainnya dalam
kehidupan sehari – hari.

LANDASAN TEORI
Drainase

Drainase yang berasal dari bahasa Inggris yaitu drainage mempunyai arti mengalirkan,
menguras, membuang, atau mengalihkan air. Secara umum, drainase dapat didefinisikan sebagai
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suatu tindakan teknis untuk mengurangi kelebihan air, baik yang berasal dari air hujan, rembesan,
maupun kelebihan air irigasi dari suatu kawasan atau lahan,sehingga fungsi kawasan atau lahan
tidak terganggu (Suripin, 2004).

Sesuai dengan prinsip sebagai jalur pembuangan maka pada waktu hujan, air yang
mengalir di permukaan diusahakan secepatnya dibuang agar tidak menimbulkan genangan yang
dapat mengganggu aktivitas dan bahkan dapat menimbulkan kerugian (R. J. Kodoatie, 2005)

Sistem Drainase
Sistem drainase secara umumdapat didefinisikan sebagaiserangkaian bangunan air yang

berfungsi untuk mengurangi dan ataumembuang kelebihan air dari suatu kawasan atau lahan,
sehingga lahan dapat difungsikan secara optimal. (Suripin,2004). Bangunan sistem drainase
secara beruntun mulai dari hulu terdiri dari saluran penerima (interceptor drain), saluran
pengumpul (collector drain), saluran pembawa (conveyor drain), saluraninduk (main drain), dan
badan air penerima (receiving waters). Sesuai dengan cara kerjanya, jenis salurandrainase buatan
dapat dibedakan menjadi:

 Saluran Interceptor (SaluranPenerima)
 Saluran Collector (SaluranPengumpul)
 Saluran Conveyor (SaluranPembawa)
Menurut sejarah terbentuknya, sistemdrainase dapat dibedakan menjadi dua, yaitu:
 Drainase Permukaan Tanah (Surface Drainage)
 Drainase Bawah PermukaanTanah (Subsurface Darinage)
Menurut fungsinya, sistem drainasedapat dibedakan menjadi dua, yaitu
 Single Purpose
 Multi Purpose
Menurut konstruksinya, salurandrainase dapat dibedakan menjadi:
 Drainase Saluran Terbuka
 Drainase Saluran Tertutup

Analisis Hidrologi
Analisis Hidrologi

Hidrologi adalah suatu ilmu yang mempelajari seluk beluk air dalam segala
bentuknya di bumi, kejadian, sirkulasi dan distribusi, sifat- sifat kimia dan fisika dan
reaksinyadengan lingkungan, termasuk hubungannya dengan makhluk hidup(Chay Asdak,
2002).

Dalam perencanaan sistem penyaluran air hujan salah satu faktor yang sangat
penting adalah analisa hidrologi. Dalam analisa tersebutsangatlah penting dipengaruhi oleh
faktor iklim yang memberikan gambaran mengenai besarnya curah hujan beserta faktor-
faktor lain seperti faktor geologi dan sifat permukaan tanahnya yang dapat memberikan
perkiraan seberapa besar prosentase air hujan yang mengalir di permukaan tanah dan arah
alirannya. Di dalam analisis hidrologi, salah satu hasilakhir yang sering diharapkan adalah
perkiraan besar banjir rencana untuk suatu bangunan. Banjir rencana ditafsirkan sebagai
besar banjir yang menentukan untuk mendimensibangunan hidraulik dalam hal ini jaringan
sistem drainase.

Pengumpulan data daninformasi terutama data untukperhitungan hidrologi sangat
diperlukan dalam analisa penentuan debit banjir rancangan yang selanjutnya
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dipergunakan sebagai dasar rancangan suatu bangunan air. Semakin banyak data yang
terkumpul berarti semakin menghemat biaya dan waktu, sehingga kegiatan
analisis dapat berjalan lebih cepat, selain itu akan didapatkan hasil perhitungan yang
lebih akurat. Secara keseluruhan pengumpulan data hidrologi ini dapatdilakukan dengan
tahapan-tahapan pengumpulan data dasar dan pengujian (kalibrasi) datadata yang
terkumpul.

Analisis Hidraulika
Dalam kaitannya dengan perkerjaan pengendalian banjir, analisis hidraulika digunakan

untukmengetahui profil muka air, baik kondisi yang ada (eksisting) maupun kondisi perencanaan.
Untuk mendukung analisa hitungan guna memperoleh parameter desain yanghandal, dibutuhkan
validasi data dan metode hitungan yang representatif(Soewarno, 1991).

Hec-ras
Hec-ras merupakan program aplikasi untuk memodelkan suatu aliran, River Analysis
System (RAS), yang dibuat oleh Hydrologic Engineering Center (HEC) yang merupakan
satu divisi di dalam Institute for Water Resources (IWR), di bawah US Army Corps of
Engineers (USACE). HEC- RAS merupakan program terintegrasi yang didesain untuk
melakukanberaneka macam tugas. Komponen- komponen analisis utama HEC-RAS adalah
sebagai berikut:
1. Perhitungan profil muka airaliran seragam (steady flow).
2. Simulasi aliran tidak tetap(unsteady flow simulation).
3. Perhitungan transport sedimendengan batas yang dipindahkan.

METODE
Perencanaan drainase membutuhkan penerapan berbagai metode perencanaan untuk

memperoleh hasil yang secara cepat dan optimal sehingga dengan digunakannya cara tersebut
harusdapat memudahkan proses perencanaan ke tahap-tahap berikutnya.
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Gambar 1 Diagram Alir AnalisisHidrologi

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berikut hasil pengolahan dataCurah Hujan diperoleh dari Balai Besar Wilayah Sungai

Ciliwung Cisadane untuk kecamatan Cimanggis Depok selama 10 tahun.
Tabel 1 Data Curah Hujan Maksimum

Perhitungan Curah Hujan Rencana
Setelah curah hujan maksimumdiperoleh, kemudian lakukan perhitungan curah hujan

rencana untukberbagai metode distribusi.
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Tabel 2 Perhitungan Hujan RencanaMetode Distribusi Normal

Tabel 3 Perhitungan Hujan RencanaMetode Distribusi Log Normal

Tabel 4 Perhitungan Hujan Rencana Metode Distribusi E. J. Gumbel Tipe I

Tabel 5 Perhitungan Hujan RencanaMetode Distribusi Log Pearson III
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Uji Kesesuaian Distribusi
Uji ini dilakukan untuk menentukan metode distribusi yang akan digunakan dari

penyimpangan terkecil menggunakan uji chi squaredan uji smirnov-kolmogorov.

Table 6 Rekapitulasi Nilai Chi SquareX2 dan X2cr

Tabel 7 Rekapitulasi Perhitungan 4Distribusi dengan Uji SmirnovKolmogorov

Tabel 8 Resume Pengujian DistribusiCurah Hujan Maksimum

Hasil dari Tabel 6 dapat disimpulkan Distribusi Log Pearson tidak dapat diterima karena
nilai chi square (X2) terhitung = 8 melebihi batas X2 kritis
= 5,991 sedangkan dari Tabel 7 dapat disimpulkan Distribusi Gumbel tidakdapat diterima
karena nilai simpangan maksimum (∆P maks) melebihi nilai simpangan kritis = 0,41.
Simpangandari Distribusi Log Normal lebih kecil dibanding Distribusi Normal yaitu =0,148
(Tabel 7) sehingga hasil dari Distribusi Log Normal digunakan untuk perhitungan
selanjutnya.

Koefisien Pengaliran
Koefisien pengaliran adalah suatu variabel yang didasarkan pada kondisi daerah
pengaliran dankarakteristik pengaliran hujan yangjatuh di daerah tersebut. Dari Tabel 9
– 11, didapatkan koefisien pengaliran untuk area saluran primer 1, sekunder 1 dan
sekunder2 adalah 0,4430, 0,4020 dan 0,4012.

Tabel 9 Nilai Koefisen Pengaliranpada Saluran Drainase Primer

Tabel 10 Nilai Koefisen Pengaliranpada Saluran Drainase sekunder 2
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Tabel 11 Nilai Koefisen Pengaliranpada Saluran Drainase sekunder 2

Perhitungan Intensitas Hujan Perhitungan intensitas hujan bertujuanuntuk mencari waktu
konsentrasi danintensitas hujan untuk setiap wilayah.

Tabel 12 Hasil Perhitungan IntensitasHujan

Perhitungan Debit Banjir Rencana
Menurut Goldman (1986) dalam Suripin (2004), Metode Rasional dapat digunakan

untuk daerah pengaliran < 300 ha. Menurut Ponce (1989) dalam Bambang T (2008), Metode
Rasional dapat digunakan untuk daerah pengaliran < 2,5 Km2. Dalam Departemen PU, SK SNI
M-18-1989-F (1989), dijelaskanbahwa Metode Rasional dapat digunakan untuk ukuran daerah
pengaliran < 5000 Ha. (I Made, 2011).

Tabel 13 Debit Banjir pada tiapSegmen

Analisis Hidraulika
Analisis ini bertujuan untukmengetahui kapasitas penampangsaluran dalam menampung

debit banjirrencana.
Tabel 14 Perhitungan Penampang Eksisting dengan Passing Capacity

Rencana Anggaran Biaya
Adapun rencana anggaran biaya total perencanaan ulang saluran drainase tersebut adalah
sebesar Rp. 3.630.000.000,00.

Tabel 16 Rencana Anggaran BiayaTotal
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KESIMPULAN
1. Perhitungan intensitas hujan rencana menggunakan rumus mononobe pada masing-

masingsaluran yang ditinjau adalah primer (A) : tc = 1,114 jam ; I10 = 35,12 mm/jam,
Sekunder (B1-B3)
: tc = 0,450 jam ; I10 = 64,3 Jm,(C1-C3) : tc = 0,308 ; I10 = 54,10
mm. Debit banjir rencana untukperiode ulang 5 tahun ( QT 5 ) pada saluran primer (A1)
dengan metode rasional adalah 0,32761 m3/det dan ditambahkan dengan debit inlet
saluran sebesar 0,771m3/det sehingga total debit banjir rencana untuk saluran A sebesar
1,01 m3/det. Saluran sekunder masing-masing sebesar (B1-B3) =0,361 m3/det, (C1-C3)
= 0,4102ditambahkan dengan debit inlet saluran sebesar 0,361 m3/det, (C1-C3) = 0,771
m3/det.

2. Analisis hidrolika menggunakan metode passing Capacity didapatkan .
3. untuk saluran primer (A1) sebesar 0,636 m3/det, untuk saluran primer (A2) = 0,251

m3/det dan saluran primer (A3) = 0,263 m3/det untuk saluran primer sekunder masing-
masing sebesar (B1) = 0,504 m3/det, (B2) = 0,338 m3/det, (B3) = 0,346 m3/det, untuk
saluran sekunder 2 sebesar (C1) = 0,323 m3/det, (C2) = 0,322 m3/det dan saluran
sekunder 2 (C3) = 0,472 m3/det.

4. Melihat hasil perhitungan metode passing capacity dengan syarat QS

> QT dan analisis HEC-RAS , Maka dapat disimpulkan saluranprimer (A1-A3), saluran
sekunder
1 (B1-B3) saluran sekunder 2 (C1-C3) sudah tidak dapat menampung debit banjir
yanga ada sehingga terjadi limpasan dan menyebabkan banjir oleh karena itu perlu
dilakukan redesign saluran primer, sekunder 1, dan sekunder 2.

5. Dari hasil coba-coba didapatkan semua saluran primer yang ditinjau berdimensi titik
(A1-A2) :h = 1,2 m ; 1,2 m dan titik (A3) h= 1,2 m; b = 1,4 m, titik (B1) : h =0,6 m ;
b = 0,7 m, dimanakapasiitas tampungan saluransebesar 0,406 m3/det, titik 9B2)sebesar
0,639 m3/det, titik (A3) sebesar 0,800 m3/det, sudah dapat menampung debit banjir
yang ada dan sudah tidak terjadi lagi banjir atau limpasan pada dinding saluran.
Saluran berbentuk persegipanjang dan menggunkanperkerasan beton struktur K-225.

6. Total rencana anggaran biaya untuk saluran primer, sekunder 1, dan sekunder 2 adalah
sebesar Rp 3.630.000.000,00.
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